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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
  Siswa yang digolongkan remaja menemukan adanya pergaulan masyarakat kota besar yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan hidup. Fenomena tersebut sangat erat kaitannya dengan lingkungan sekolahnya, menemukan bahwa terdapat keanekaragaman sosial dan budaya untuk bersosialisasi dan mampu beradaptasi agar dapat menyesuaikan diri di lingkungannya. Keadaan tersebut terjadi karena siswa merupakan individu yang paling mudah terpengaruh oleh perubahan serta berada pada tahap pencarian jati diri dan memiliki keinginan untuk mencoba-coba hal baru.
  Menurut Sukanto (Patinus, 2014) remaja artinya manusia berusia belasan tahun. Dimana usia tersebut merupakan perkembangan untuk menjadi dewasa. Oleh sebab itu Orangtua dan pendidik sebagai bagian masyarakat yang lebih berpengalaman memiliki peranan penting dalam membantu perkembangan remaja menuju kedewasaan. Remaja juga berasal dari kata latin "adolensence" yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Remaja memiliki tempat di antara anak-anak dan orangtua karena sudah tidak termasuk golongan anak tetapi belum juga berada dalam golongan dewasa atau tua. Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak di zaman sekarang dengan teknologi yang semakin canggih banyak dimanfaatkan oleh remaja ini dalam mengejar kesenangan termasuk sikap hedonisme.
  Menurut Kotler dan Amstrong (Rianton, 1993:34), gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh individu seperti kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan atau mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk dalam proses pengambilan keputusan pada penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Perkembangan secara fisik yang dialami oleh remaja putri program studi psikologi menuntut mereka memberikan perhatian yang besar terhadap penampilan, seperti menggunakan bermacam-macam kosmetik, aksesoris, parfum, sepatu dan pakaian-pakaian menarik yang disesuaikan dengan tren masa kini. Perkembangan moral dan perkembangan identitas diri membentuk remaja putri program studi psikologi untuk mementingkan persahabatan yang dilakukan melalui kerjasama, seperti membeli aksesoris, sepatu, maupun pakaian  (Paramita, 2014:45).
  Semua orang sebenarnya memiliki gaya hidup hedonis yang membedakan adalah tingkatanya, hedonis sedang dan hedonis berat yang sudah menganggap bahwa kesenangan adalah tujuan hidupnya. Banyak dari siswa yang masih bergantung kepada orangtua, tentu ketika ada keinginan yang tidak terpenuhi akan merasa terancam dengan tuntutan dan perubahan gaya hidup yang selalu berubah mengikuti perkembangan zaman, merasa takut gagal, gelisah, dan tertekan takut akan dicap orang yang ketinggalan zaman apabila tidak mengikuti tren masa kini apabila terus-menerus dibiarkan dapat menyebabkan stres.
  Menurut Bungin (Nurlailah, 2011:13) Hedonisme menggambarkan bahwa segala cara yang dapat menimbulkan kesenangan memiliki peran umum dan baik untuk dilakukan. Fakta yang mendasari hedonisme, yaitu manusia akan melakukan tindakan yang menyenangkan baginya serta menghindari hal yang merugikan, sehingga hedonisme dapat didefinisikan sebagai nilai yang dimiliki individu dimana perilakunya dimotivasi oleh keinginan untuk mencapai kesenangan untuk menghindari rasa sakit. Kesenangan yang diperoleh dari hiburan pada akhirnya menjadi larut dalam kehidupan manusia yang lebih besar, bahkan kadang menjadi eksistensi kehidupan manusia. Kesenangan membuat manusia manja dan terbiasa dengan kehidupan yang serba mengagumkan.
  Menurut Salam (2002: 222) hedonisme berarti kesenangan (pleasure). Prinsip aliran tersebut menganggap bahwa sesuatu dianggap baik jika sesuai dengan kesenangan yang didapatkannya, sebaliknya sesuatu yang mendatangkan kesusahan, penderitaan atau tidak menyenangkan dinilai tidak baik. Individu yang menganut aliran hedonis menganggap atau menjadikan kesenangan sebagai tujuan hidupnya. Susanto (Martha, 2001: 121)  menyatakan bahwa atribut kecenderungan gaya hidup hedonis meliputi lebih senang mengisi waktu luang di mall, kafe dan  restoran-restoran makanan siap saji (fastfood), serta memiliki sejumlah barang-barang dengan merek-merek mahal. Kecenderungan gaya hidup hedonisme sangat erat kaitannya dengan siswa.
 Remaja yang berpaham hedonisme selalu mengejar kesenangan duniawi dan kemewahan. Berbagai cara mereka lakukan untuk mengumpulkan rupiah demi menemuhi hasrat akan kemewahan, termasuk prostitusi PSK (Mauluddiana dan Ragwan, 2013:24). Gaya hidup hedonisme adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli barang mahal yang disenanginya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian (Kaparang, 2013:36).  Hedonisme cenderung mengarah pada gaya hidup glamor, borju, boros, dan lain sebagainya. Hal ini lazimnya dialami pada masa-masa remaja. Secara umum, para remaja menyadari bahwa perilaku hedonisme merupakan sikap negatif yang kurang bisa diterima dalam hubungan sosial maupun agama. Seperti yang dijelaskan dalam surah Al Isra ayat 27 :
  “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”
 Ayat di atas menjelaskan bahwa sifat boros itu adalah saudaranya syaitan, tetapi, mereka menganggap bahwa perilaku konsumtif merupakan hal yang wajar di kalangan remaja. Seiring dengan kebutuhan yang bervariasi memberikan peluang bagi para pelaku bisnis terutama dibidang fashion. Kenyataan ini menyebabkan banyak bermunculan toko yang menjual berbagai jenis produk fashion baik untuk pria maupun wanita. Selain itu, kebutuhan konsumen yang bervariasi juga berpengaruh terhadap perubahan pola gaya hidup atau lifestyle. Dalam perubahan gaya hidup tersebut konsumen akan berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku konsumen termasuk siswa untuk memenuhi kebutuhannya akan berkaitan dengan perilaku belanja konsumen. Begitupun dengan siswa, hedonisme mempengaruhi pemikiran siswa, dimana para siswa hanya ingin bersenang-senang misalnya shopping. Shopping atau belanja dijadikan gaya hidup untuk memenuhi hasrat mereka. Tanpa disadari sudah menjadi budaya dan menjurus menjadi penyakit sosial yang berpotensi menciptakan masyarakat individualis dan materialistis, bahkan mengarah ke hedonisme. Hal ini ditandai dengan adanya sekelompok masyarakat yang aktif mengkonsumsi produk-produk mewah sebagai sebuah prestise dan kehormatan sekedar sebagai pemenuhan hasrat (Imawati, 2013:28), sedangkan menurut Minor dan Mowen (Rahmawati, 2002:21) “gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu.”
  Berdasarkan penelitian Halim (Setyawan:2008) pertumbuhan yang terjadi di Indonesia tergolong tinggi, terutama di kota-kota besar, misalnya berdirinya gedung-gedung mall. Banyak kenyamanan yang ditawarkan dari berdirinya mall di kota-kota besar, dari sekedar untuk minum kopi, nonton, atau hanya untuk mejeng (Halim, 2008:128). Keadaan tersebut berarti bahwa keinginan siswa agar dapat memenuhi kebutuhan sosialnya, dilakukan melalui proses membina hubungan yang baik dan kemampuan menyesuaikan diri, tanpa harus mengkonsumsi kecenderungan gaya hidup hedonisme. Menurut Hussin dan Shuhairimi (2006:36) dalam membincangkan kerangka hedonisme, sudah pastilah unsur keseronokan dan kegembiraan merupakan intisari penting dalam aliran tersebut. Manusia dikatakan hidup bahagia apabila mereka mencapai klimaks keseronokan dan kegembiraan di tahap yang paling tinggi dan coba mengelakkan elemen-elemen yang mendatangkan kesedihan dan kesukaran. Untuk mencapai objektif tersebut, dalam keadaaan tertentu manusia perlu bersikap pesimistik dan negatif. Ada manusia perlu bersikap positif atau negatif tidak menjadi persoalan, apa yang penting ialah mencapai tahap keseronokan dalam hidup. Justru itu, tidak menjadi kesalahan sekiranya sesuatu tindak tanduk yang dilakukan dapat membantu seseorang mencapai hasrat. Contohnya, di Barat masyarakatnya bebas melakukan penyimpangan seksual (homoseksual dan lesbian).
  Menurut Wisok (2007:86) menyatakan bahwa aliran utilitiariniasme menyamakan makna manfaat dengan kesenangan (hedonis) ada yang menyamakan dengan kebahagiaan (eudaimonis), dan ada yang melihat manfaat itu dalam kejamakan nilai (pluralis). Utiliarianism menawarkan argumen yang sedemikian menyesatkan sehingga sulit dipahami mengapa ia mengira argumen tersebut salah. Ia berkata: Kesenangan adalah satu-satunya hal yang patut dihasrati (desired); karenanya kesenangan adalah satu-satunya hal yang paling terhasrati (desirable). Ia berargumen bahwa satu-satunya benda yang dapat terlihat (visible) adalah benda yang dilihat, satu-satunya benda yang dapat terdengar adalah benda yang didengar. Ia tidak memperhatikan bahwa suatu benda dapat dilihat, jika benda itu patut terhasrati dan benda itu seharusnya dihasrati. Jadi disini jelas bahwa patut terhasrati merupakan syarat dari dihasrati.
  Berdasarkan survei awal yang dilaksanakan pada tanggal 8, 10 dan 20 Oktober 2014 di SMA Negeri 2 Sinjai, menunjukkan bahwa terdapat siswa  mengalami perilaku hedonisme dan apabila perilaku ini dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus maka akan memengaruhi prestasi akademik siswa dan berakibat buruk pada pencapaian cita-citanya. Hasil wawancara tanggal 20 Oktober 2014 terhadap wali kelas XII menunjukkan bahwa “rata-rata siswa yang mengalami perilaku hedonisme muncul dikarenakan siswa kurang mampu untuk mengkondisikan diri dan pikiran untuk melakukan tanggung jawab sebagai siswa yaitu belajar.” Selain wawancara, hasil observasi langsung dimana ditemukan siswa yang terindikasi mengalami perilaku hedonisme  kebanyakan siswa mengisi waktunya dengan hal-hal yang tidak berhubungan dengan belajar misalnya menonton televisi, jalan-jalan ke pusat perbelanjaan, bermain game, membaca majalah, buku cerita, komik, dan masih banyak lagi.  Akibatnya tugas sekolah menjadi tertunda dan terbengkalai, maka dari itu diperlukan adanya layanan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa agar memulai menata dirinya dari awal selagi kesempatan masih ada.
  Contoh yang kita hadapi saat ini misalnya, segala media informasi dari berbagai penjuru berusaha terus menginvasi diri kita melalui life style . Gaya hidup yang terus disajikan bagaikan fast food melalui media televisi. Gambaran yang ada seperti mimpi tentang kehidupan orang miskin yang tiba-tiba kaya layaknya dalam telenovela. Sinetron cinta yang terus mengguyur dan memprovokasi kita untuk merealisasikan cinta lewat bercinta membuat kita gila dan terbuai kehidupan duniawi. Cerita sinetron yang kian jauh dari realita ternyata telah menyihir para pemirsa. Setengah sadar para penikmat sinema telah tergiring untuk meniru dan menjadikannya paradigma baru dalam menikmati hidup di masa muda.
  Para remaja berlomba-lomba mengaktualisasikan dirinya untuk menjadi apa yang diinginkannya. Berbagai upaya dilakukan agar apa yang diinginkannya dapat tercapai. Segala daya dan upaya dilakukan untuk mencapai kenikmatan hidup, salah satu caranya dengan mencari popularitas. Menjadi orang yang terkenal dan diidolakan bak selebritis. Media-media instan pun berduyun-duyun menghadirkan reality show untuk menjadi bintang, banyak contoh AFI, KDI, Indonesian Idol. Sebuah infiltrasi budaya yang terjun ke tengah-tengah masyarakat terutama dunia remaja yang menawarkan gaya hidup yang tak jauh dari konsep hedonisme. Pada kenyataannya pola kehidupan yang disajikan adalah hidup yang menyenangkan secara individual. Inilah yang senantiasa didorong oleh hedonisme, sebuah konsep yang memandang bahwa tingkah laku manusia adalah mencari kesenangan dalam hidup.
  Ketika Hedonisme sudah menjadi pegangan hidup para muda mudi banyak nilai-nilai luhur kemanusiaan para remaja luntur, bahkan hilang. Kepekaan sosial mereka terancam tergusur manakala mereka selalu mempertimbangkan untung rugi dalam bersosialisasi. Masyarakat terlihat seperti mumi hidup yang tak berguna bagi mereka. Mereka seolah menjadi penjaga kerajaan kenikmatan yang tak seorangpun boleh mengendus apalagi mencicipinya. Orang lain hanya boleh melongo melihat kemapanan mereka. Sungguh mereka menjadi sangat tidak peduli. Akibatnya ketika ada orang yang membutuhkan uluran tangan,mereka menyembunyikan diri dan enggan berkorban. Layanan bimbingan yang akan digunakan yaitu teknik neuro associate conditioning atau pengkondisian diri (asosiasi fisik dan psikologis). Oleh karena itu dengan diterapkannya teknik Neuro Associative Conditioning bisa diminimalisir dari kebiasaan hedonisme.
  Menurut Ronald dan lily (Mailang, 2011:23) Teknik neuro associate conditioning merupakan proses pemberian bantuan untuk melatih konseli memprogram ulang pikiran dan tubuh agar memiliki motivasi, keyakinan, dan rasa percaya diri untuk memulai sesuatu yang sulit atau keinginan untuk meraih suatu prestasi, guna membantu siswa belajar lebih cepat. Dengan menggunakan metode NAC siswa diharapakan mampu meminimalisir kebiasaan hedonisme tersebut. Menurut Robbins (2014:58),  Ilmu neuro associative conditioning adalah sebuah sistem yang menggambarkan proses perubahan pada manusia, yaitu dapat membuat perubahan dalam emosi dan perilaku manusia didasarkan pada premis bahwa ada dua alasan menentukan untuk perilaku manusia: 1) kebutuhan untuk menghindari rasa sakit dan/atau) keinginan untuk mendapatkan kesenangan. Menurut Srijino (2014:28) mengatakan bahwa NAC adalah perubahan yang dimulai dari diri sendiri, dari hal-hal yang paling kecil dan saat ini juga. Dari diri sendiri artinya mulai dari siapa saja yang telah sadar pentingnya perubahan akan memulainya  dari diri sendiri tanpa menunggu orang lain berubah. Dari hal-hal yang paling kecil artinya dari hal paling mudah dan murah yang dirasa perlu dirubah secara terus menerus sampai dengan hal yang besar akan terasa mudah karena telah terbiasa melakukan perubahan dan merasakan manfaat dan kemajuannya. Saat ini juga artinya tidak perlu menunggu waktu lain, momentum lain atau kesempatan lain sehingga tidak berubah pikiran atau terpengaruh lingkungan yang resisten terhadap perubahan.
  Menurut Davis  (2013:46) menyatakan bahwa cara berpikir dalam syaraf otak terkait dengan orientasi nilai tertentu yang kerapkali disebut dengan budaya (culture). Budaya mendesain cara berpikir yang diterima secara terbuka oleh seseorang dan kolektiva untuk jangka waktu tertentu. Nilai budaya diartikan sebagai keyakinan bersama yang memberikan makna bagi anggota sebuah institusi dan/atau kolektiva sosial dan menjadikan keyakinan tersebut sebagai aturan/pedoman berperilaku (Davis, 1981:22). Dengan kata lain, dikatakan bahwa budaya merupakan tata nilai, norma, keyakinan, aturan, dan lain sejenisnya yang menjadi acuan oleh anggota pendukungnya dalam mewujudkan perilaku.
  Ayan (Iskandar, 2013:17) menyatakan bahwa mengemukakan pentingnya dukungan nilai dalam diri seseorang atau sekelompok orang sebagai energi pendorong. Dukungan terhadap suatu nilai tertentu dapat mengarah pada lemahnya energi pendorong dalam diri seseorang, proses kerja hanya akan dirasakan sebagai suatu beban berat, kurang memiliki kepedulian terhadap hasil, serta menurunkan daya kreativitas. Sebaliknya, dukungan terhadap nilai lainnya dapat mengarah pada kuatnya energi pendorong dalam diri seseorang, proses kerja yang dirasakan sebagai sesuatu yang menyenangkan, bergairah, kreatif, dan dengan kepedulian tinggi terhadap pencapaian hasilnya. Cara berpikir tergantung dari orientasi nilai yang didukung dalam diri seseorang atau sekelompok orang, dan menjadikannya penggerak tindakan.  Dengan kata lain, seseorang atau sekelompok orang mendukung seperangkat nilai tertentu sebagai sistem makna dan menjadi energi pendorong yang mengarahkan dan mengendalikan sikap dan perwujudan tingkah laku.
  Penyebab siswa melakukan perilaku hedonisme biasanya karena menghindari kepedihan dan mendapatkan kesenangan.  Lima langkah teknik NAC akan membantu menghilangkan pola yang melemahkan. Dengan menciptakan jalan lain sehingga tidak hanya “berharap” menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan, atau menyampingkannya dalam waktu singkat, tetapi benar-bemar menghubungkan diri kembali untuk merasa dan bersikap yang sesuai pilihan yang memberdayakan. Tanpa mengubah apa yang dihubungkan dengan kepedihan dan kesenangan ke dalam sistem sel saraf anda, maka tidak ada perubahan yang akan bertahan lama.
  Agar otak efisien mengevaluasi, bagaimana menyelesaikan dua tugas dengan cepat, kita harus menciptakan neuro-asosiasi (asosiasi fisik dan psikologis dalam sistem saraf) yang digunakan untuk langsung menentukan makna (menyakitkan/ menyenangkan) dari situasi, hal, orang, benda, suara , emosi. Menurut teori ini, neuro-asosiasi ini menentukan representasi kita tentang realitas dan, karena itu, neuro-asosiasi adalah kekuatan mengarahkan semua perilaku manusia.
B. Rumusan Masalah
  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran penerapan teknik neuro associative conditioning di SMA Negeri 2 Sinjai Kabupaten Sinjai?

2. Bagaimanakah gambaran perilaku hedonisme sebelum dan sesudah diberikan teknik neuro associative conditioning di SMA Negeri 2 Sinjai Kabupaten Sinjai?
3. Apakah ada pengaruh penerapan teknik neuro associative conditioning  untuk mengurangi perilaku hedonisme di SMA Negeri 2 Sinjai Kabupaten Sinjai?
C. Tujuan Penelitian

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran penerapan teknik neuro associative conditioning pada siswa SMA Negeri 2 Sinjai Kabupaten Sinjai.

2. Untuk mengetahui gambaran perilaku hedonisme sebelum dan sesudah diberikan teknik neuro associative conditioning pada Siswa SMA Negeri 2 Sinjai Kabupaten Sinjai.
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik neuro associative conditioning untuk  mengurangi perilaku hedonisme di SMA Negeri 2 Sinjai Kabupaten Sinjai.
D. Manfaat Penelitian

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut adalah:
1. Manfaat teoritis

a. Bagi akademis, dapat menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang psikologi pendidikan dan bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut. 

b. Bagi peneliti, menjadi bahan acuan/ referensi untuk mengkaji lebih dalam sejauh mana pengaruh teknik neuro assosiative conditioning terhadap sikap hedonisme siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru pembimbing, (konselor sekolah), diharapkan menjadi masukan dalam menghadapi permasalahan siswa, terutama dalam mengubah perilaku siswa ke arah yang lebih positif.
b. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sudah terjun ke lapangan sebagai seorang pembimbing.
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